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Ringkasan: Latar Belakang: Involusio uterus pada
masa postpartum menimbulkan kontraksi otot-otot uterus
yang menyebabkan ketidaknyamanan atau nyeri afterpain
selama 3-4 hari postpartum. Tindakan non-farmakologis
seperti terapi pijat effleurage dan terapi kompres hangat
diperlukan  untuk  meredakan  nyeri.  Tujuan:
Mengidentifikasi perbedaan terapi pijat efffeurage dengan
terapi kompres hangat dalam menurunkan afterpain pada
ibu postpartum. Metode: Penelitian kuantitatif dengan
rancangan eksperimen #wo group pretest posttest pada 50 ibu
postpartum normal hari ke-1 di RS Dewi Sartika Kendari.
Sampel dibagi menjadi dua kelompok menggunakan
consecutive sampling. Nyeri dinilai dengan Nuwmerical
Rating Scale (NRS) dan dianalisis menggunakan uji Wiloxon

dan  Mann-Whitney. Hasil: Kedua terapi efektif
menurunkan afterpain  dengan nilai p=0,000. Uji
perbandingan menunjukkan tidak ada perbedaan

signifikan (p=0,750) antara terapi pijat effleurage dan
kompres hangat. Simpulan: Terapi pijat efflenrage dan
terapi kompres hangat sama-sama efektif menurunkan
nyeri afterpain ibu postpartum. Saran: Kedua terapi dapat
menjadi pilihan intervensi keperawatan untuk mengatasi
afterpain dan memberikan kenyamanan ibu postpartum.

Abstract: Background: Uterine involusion in the postpartum
period causes contraction of the uterine muscles which canses
discomfort or pain after 3-4 days postpartum. Non-pharmacological
measures such as efflenrage massage therapy and warm compress
therapy are necessary to relieve pain. Objective: To identify the
difference between efflenrage massage therapy and warm compress
therapy in reducing afterpain in postpartum mothers. Method:
Quantitative research with a thwo-group pretest posttest experimental
design on 50 normal postpartum mothers on day 1 at Dewi Sartika
Kendari Hospital. The samples were divided into two groups using
consecutive sampling. Pain was assessed with the Numerical Rating
Scale (INRS) and analyzed nsing Wilcoxon and Mann-W hitney
tests. Results: Both therapies were effective in reducing afterpain
with a p=0.000 value. Comparison tests showed no significant
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difference (p=0.750) between effleurage massage therapy and — postpartum postpartum pain. Suggestion: Both therapies may be
warm compresses. Conclusion: Efflenrage massage therapy — an option of nursing intervention to manage afterpain and provide
and warm compress therapy are equally effective in lowering  postpartum maternal comfort.

postpartum maternal

PENDAHULUAN

Periode postpartum, juga disebut sebagai trimester keempat kehamilan, adalah waktu antara
kelahiran bayi baru lahir dan kembalinya fungsi organ reproduksi seperti sebelum hamil (Potter &
Perry, 2013). Pada masa nifas terjadi dua perubahan yang akan dialami oleh ibu postpartum, yaitu
perubahan fisiologis dan perubahan psikologis. Salah satu perubahan fisologis adalah terjadinya proses
involusio pada uterus (Rahmawati & Astutiningrum, 2022). Involusio adalah kondisi dimana uterus
kembali ke ukuran sebelum hamil. selama proses involusio, akan terjadi kontraksi pada otot-otot polos
uterus yang menyebabkan ketidaknyamanan dan rasa nyeri pada daerah uterus yang disebut nyeri
afterpain (Harnany et al., 2021).

Selama afferpain terjadi kram pada daerah uterus karena adanya kontraksi yang kuat dan relaksasi
secara bergantian yang berulang sehingga menimbulkan rasa tidak nyaman bagi ibu. Efek dari obat
oksitosin dan menyusui meningkatkan intensitas afferpain karena keduanya dapat merangsang kontraksi
rahim (Potter & Perry, 2013). Kontraksi pada uterus diperberat dengan adanya proses pengeluaran
sisa-sisa bekuan darah atau fragmen plasenta sehingga menimbulkan rasa nyeri yang mengganggu ibu
postpartum (Ricci, 2009). _Afferpain terjadi juga pada saat ibu menyusui, hal ini disebabkan karena
selama menyusui terjadi pelepasan hormon oksitosin yang menyebabkan terjadinya kontraksi pada
uterus (Astutik & Purwandari, 2021). Afferpain biasanya berlangsung selama 3-4 hari postpartum
sehingga ibu akan merasakan ketidaknyamanan selama beberapa hari (Danur Jayanti & Indah Mayasari,
2022).

Ketidaknyamanan yang timbul akibat afferpain dapat memberikan dampak yang merugikan bagi
ibu pasca melahirkan seperti akan membatasi pergerakan mobilisasi dini sehingga ibu beresiko
mengalami tromboflebitis, kebutuhan istirahat dan tidur ibu akan terganggu, menimbulkan masalah
psikologis sehingga dapat mengganggu proses transisi seorang wanita menjadi ibu (Smith et al., 2022).
Peningkatan intensitas nyeri dan ketidaknyamanan yang dirasakan oleh ibu postpartum memberikan
dampak untuk menunda melakukan early ambulation dan pemberian ASI pada bayi (Rahmawati &
Astutiningrum, 2022). Ibu nifas yang mengalami nyeri yang tidak nyaman merupakan masalah serius
yang dapat menyebabkan masalah kesehatan dan mengganggu perawatan ibu postpartum dan bayinya
(Harnany et al., 2021).

Ketidaknyamanan akibat dari kontraksi rahim membutuhkan tindakan dapat mengurangi rasa
sakit yang dirasakan oleh ibu sehingga ibu akan merasa nyaman dan mampu untuk beraktifitas kembali.
Perawat sebagai tenaga kesehatan berperan dalam membantu meringankan rasa nyeri pada ibu paska
melahirkan dengan memberikan intervensi keperawatan (Fazdria, Henniawati, 2021). Pemberian terapi
komplementer adalah salah satu pendekatan keperawatan yang dapat membantu mengurangi rasa sakit
yang dialami ibu setelah melahirkan. Terapi ini merupakan pilihan manajemen nyeri yang efektif dan
aman dalam memberikan perawatan (Smith et al., 2022).

Terapi pijat Efflenrage dan terapi kompres hangat adalah salah satu terapi komplementer yang
biasa digunakan untuk meredakan nyeri. Penelitian yang dilakukan oleh Parulian dkk (2013)
menunjukan bahwa ada pengaruh pemberian teknik efffenrage massage terhadap perubahan nyeri pada
ibu nifas dengan nilai signifikan p 0,000 (Parulian et al., 2013). Penelitian lain menjelaskan bahwa
kelompok pijat ¢fffenrage dengan aromaterapi lebih efektit menurunkan afferpain daripada deep inhalation
dengan aromaterapi nilai signifikan p 0,015 (Fazdria, Henniawati, 2021). Teknik effleurage massage
memiliki beberapa manfaat, seperti membuat ibu merasa nyaman, membuat perasaan tenang, dan
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mendorong produksi hormon endorphin, yang secara ilmiah membantu mengurangi rasa sakit
(Parulian et al., 2013).

Afterpain terjadi akibat kontraksi uterus yang kuat saat terjadi proses persalinan. Akibatnya uterus
mengalami iskemik sementara dan dampaknya akan terjadi nyeri. Nyeri dapat berlangsung 2 hingga 4
hari setelah melahirkan. Terapi pijat efflenrage dilakukan dengan memberikan tekanan lembut pada
permukaan tubuh yang dilakukan secara sirkuler. Dampak dari tekanan lembut pada permukaan tubuh
akan berperan terhadap peningkatan sirkulasi melemaskan otot serta memberikan dampak hangat
akibat sentuhan yang dilakukan. Kondisi ini menyebabkan efek relaksasi pada otot. Selain itu terapi
pijat ¢ffleurage berperan dalam mekanisme gate contro/ yaitu kontrol nyeri yang disebabkan oleh stimulasi
saraf pada permukaan kulit, dan efek distraksi atau pengalihan fokus nyerilebih lanjut, dampak terapi
ini akan meningkatkan kenyamanan dan kecemasan (Pitriani et al., 2023)

Hasil penelitian oleh Diana Putri (2015) diperoleh hasil terdapat pengaruh terapi kompres
terhadap penurunan nyeri pada ibu paska seksio sesaria dengan nilai signifikan P alue = 0,000 (D.
Putri, 2015). Kompres hangat ini memperlancar aliran darah, menghilangkan ketegangan dan kontraksi
otot, melancarkan sirkulasi darah ke bagian persendian, serta memberikan rasa nyaman (Danur Jayanti
& Indah Mayasari, 2022).

Kompres hangat dapat menurunkan nyeri pasca persalinan sebab terapi ini meningkatkan
sirkulasi pada daerah setempat melalui mekanisme vasodilatasi pembuluh darah, ini dimungkinkan
akibat proses konduksi panas yang dihantarkan pada jaringan setempat. Dampaknya akan
meningkatkan oksigen dan nutrisi pada jaringan yang dikompres. Selain itu terjadi peningkatan aktivitas
metabolisme tubuh. Dampak lain akan meningkatkan relaksasi sehinga kondisi tersebut berperan pada
menunnya intensitas nyeri pasca persalinan (Pitriani et al., 2023).

Aplikasi dari terapi pijat ¢fflenrage maupun terapi kompres hangat merupakan terapi
komplementer yang masih jarang digunakan pada masa postpartum, masih lebih banyak digunakan
pada terapi ibu hamil dan persalinan. Karena kedua terapi ini belum pernah dibandingkan dengan
masalah nyeri setelah persalinan, belum diketahui seberapa efektif mereka untuk mengurangi nyeri
setelah persalinan.

METODE

Jenis Penelitian

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah menggunakan desain guasi eksperimen dengan
pendekatan prefest posttest design dengan dua kelompok yang masing-masing diberi intervensi yang
berbeda (Nursalam, 2015). Penelitian ini dilakukan terapi pada dua kelompok, satu kelompok
mendapat terapi pijat ¢ffleurage dan kelompok lainnya mendapatkan terapi kompres hangat. Dalam
desain ini tidak menggunakan kelompok kontrol. Dilakukan pengukuran sebelum dan setelah diberikan
intervensi.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlokasi di di RSU Dewi Sartika Kota Kendari. Penelitian telah dilaksanakan pada
bulan Juni — Agustus tahun 2024.

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah ibu postpartum normal yang berjumlah 50 orang. pemilihan
sampel dipilih melalui teknik comsecutive sampling yaitu sampel yang memenubhi kriteria penelitian sampai
jumlah sampel yang di inginkan terpenuhi (Sugiyono, 2014). Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah
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ibu postpartum hari ke-1, tidak mengalami komplikasi persalinan (persalinan normal) dan bersedia
menjadi responden.

Pengumpulan Data

Metode pengumpulan dilakukan dengan cara menentukan tingkat nyeri yang dialami ibu
pascapartum dengan membandingkan skor intensitas nyeri rata-rata sebelum dan setelah intervensi.
Intervensi terapi massage efflenrage dilakukan dengan teknik pemijatan menggunakan telapak tangan
diletakkan di perut ibu secara sirkular ke arah pusat dan simpisis selama 15 menit sedangkan teknik
kompres hangat pada daerah abdomen bagian bawah dengan suhu air 38-40°C selama 15- 30 menit.
Instrumen untuk menilai afferpain yaita numerical rating scale yang menggambarkan kualitas nyeri yang
dirasakan pasien (Fahey, 2017). Protokol penelitian ini telah melewati uji etik melalui komisi etik
Poltekkes Kemenkes Kendari Nomor: DP.04.03/F.XXXVI1.15/ 006 /2024.

Bahan dan Alat

Untuk terapi massage efflenrage menggunakan minyak zaitun, wadah tempat minyak, tissu dan
untuk terapi kompres air hangat menggunakan wadah tempat mengisi air hangat, termometer pengukur
suhu air, kain alas, teko listrik untuk memanaskan air, water bag/buli-buli air panas.

Pengolahan Dan Analisis Data

Analisis data terdiri dari analisis data univariate uji frekuensi untuk menganalisis karakteristik
data responden yaitu usia, paritas, tingkat pendidikan dan pekerjaan, serta data penurunan tingkat nyeri
afterpain sebelum dan setelah diberikan terapi, Analisis data bivariate menggunakan dua uji yaitu uji
wilcoxon untuk uji beda perpasangan dan uji beda tidak berpasangan menggunakan uji wann whitney,
kedua uji ini digunakan karena dari hasil uji normalitas data, data penelitian tidak berdistribusi normal.

Data dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 21.

HASIL

Analisis Univariat
Karakteristik Responden Terapi Pijat Effleurage

Tabel 1. Karakteristik responden terapi massage effleurage

Variabel f %
Usia
18- 27 11 44
28- 37 11 44
>37 3 12
Total 25 100
Pendidikan
SD 3 12
SMP 7 28
SMA 13 52
S1 2 8
Total 25 100
Pekerjaan
Bekerja 5 20
Tidak beketja 20 80
Total 25 100
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Paritas

1-2 13 52
3-4 9 36
>4 3 12

Total 25 100

Berdasarkan hasil penelitian terapi masasse efflenrage diatas untuk usia responden terbanyak pada
kelompok usia 18-27 tahun dan 28-37 tahun masing-masing sebanyak 11 orang (44%)dan paling pada
kelompok usia > 37 tahun sebanyak 3 responden (12%). Distribusi pendidikan responden terbanyak
pada tingkat SMA sebanyak 13 orang (50%) dan paling sedikit pada pendidikan S1 sebanyak 2
orang( 8%). Distribusi paritas responden terbanyak pada kategori 1-2 paritas sebanyak 13 orang(52%0)
dan paling sedikit pada paritas di atas 4 sebanyak 3 orang(12%).

Karakteristik Responden Terapi Kompres Hangat

Tabel 2. Karakteristik Responden Terapi Kompres Hangat

Variabel f %
Usia
18- 27 15 60
28- 37 9 36
>37 1 4
Total 25 100
Pendidikan
SD 2 8
SMP 6 24
SMA 16 64
S1 1 4
Total 25 100
Pekerjaan
Beketja 0 0
Tidak bekerja 25 100
Total 25 100
Paritas
1-2 13 52
3-4 10 40
>4 2 8
Total 25 100

Berdasarkan hasil penelitian terapi kompres hangat diatas untuk usia responden terbanyak pada
kelompok usia 18-27 sebanyak 15 orang (60%) dan paling sedikit pada kelompok usia > 37 tahun
sebanyak 1 responden (12%). Distribusi pendidikan responden terbanyak pada tingkat SMA sebanyak
16 orang (64%) dan paling sedikit pada pendidikan S1 sebanyak 1 orang( 4%). Distribusi paritas
responden terbanyak pada kategori 1-2 paritas sebanyak 13 orang(52%) dan paling sedikit pada paritas
di atas 4 sebanyak 2 orang(8%).

Uji normalitas data

Tabel 3. Uji Normalitas Data

Variabel Shapiro-Wilk
Sign. keterangan

Skala Nyeri Afterpain
Kelompok terapi pijat effleuarge
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Pre Test 0,000 Tidak normal

Post Test 0,000 Tidak normal
Kelompok terapi kompres hangat

Pre Test 0,000 Tidak normal

Post Test 0,000 Tidak normal

Semua variabel dalam kelompok terapi masage efflenrage dan terapi kompres hangat pada saat
sebelum dan setelah intervensi memiliki hasil yang sama yaitu nilai p= 0,000 lebih kecil dari nilai p < «
0,05. Nilai ini menunjukan bahwa data tidak berdisitribusi normal, dengan demikian uji yang digunakan
adalah uji Mann Whitney untuk data tidak berpasangan dan uji Wikoxon untuk uji beda berpasangan.

Hasil analisis data bivariat

Perbedaan Penurunan Afterpain Pada Ibu Postpartum Sebelum Dan Sesudah Dilakukan
Terapi Pijat Effleurage

Tabel 4. Perbedaan Penurunan Afterpain Pada Ibu Postpartum Sebelum
Dan Sesudah Dilakukan Terapi Pijat Effleurage

N Mean Sum of Z Asymp sig.2
rank tailed
Pretest dan Negatif
posttest terapi Rank 0a .00 .00 -3,742b 0.000
massage
Positif
Rank 14b 7.50 105.00
Ties 11

Hasil dari uji beda wiloxon menunjukan hasil bahwa p value = 0,000 yang artinya bahwa p value
< o= 0,05, dengan demikian Ha diterima dan HO ditolak. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat
perbedaan nyeri afferpain pada ibu postpartum sebelum dan setelah diberikan intervensi terapi masage

efflenrage.

Perbedaan Nyeri Afterpain Pada Ibu Postpartum Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Terapi
Kompres Hangat

Tabel 5. Perbedaan Nyeri Afterpain Pada Ibu Postpartum Sebelum
Dan Sesudah Dilakukan Terapi Kompres Hangat

N Mean Sum of Z Asymp sig.2
rank tailed
Pretest dan Negatif
posttest terapi Rank 0n .00 .00 -4,359b 0.000
massage
Positif
Rank 19 10.00 190.00
Ties 6¢

Hasil dari uji beda wileoxon menunjukan hasil bahwa p va/ue = 0,000 yang artinya bahwa p value <
o= 0,05, dengan demikian Ha diterima dan HO ditolak. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat
perbedaan nyeti afferpain pada ibu postpartum sebelum dan setelah diberikan intervensi terapi kompres
hangat.
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Perbedaan Terapi Pijat Effleurage Dan Terapi Kompres Hangat Terhadap Penurunan Nyeri
Afterpain

Tabel 6. Perbedaan Terapi Pijat Effleurage Dan Terapi Kompres
Hangat Terhadap Penurunan Nyeri Afterpain

Nyeri N Mean Sum of Man- z P
Afterpain rank rank whitney
Terapi masasse
efllenrage 25 252 625 300 - 319 0,750
Terapi kompres 26 650 300 3.19 0,750
hangat
Total 50

Hasil uji Mann Whitney didapatkan nilai p value 0,750 artinya nilai p va/ue lebi dari nilai o (<0,05)
berarti tidak terdapat perbedaan antara terapi masage effleurage dan terapi kompres hangat terhadap nyeri
afterpain pada ibu postpartum.

PEMBAHASAN

Periode postpartum, juga disebut sebagai trimester keempat kehamilan, adalah waktu antara
kelahiran bayi baru lahir dan kembalinya fungsi organ reproduksi kembali mendekati saat sebelum
hamil. (Potter & Perry, 2013). Masa nifas atau puerperium, adalah periode enam minggu paska
persalinan, dimana sistem reproduksi ibu postpartum mengalami perubahan fisiologis yang kembali ke
keadaan normal (Kerjatin, 2010).

Setelah persalinan, terjadi proses yang disebut involusi uterus, di mana rahim kembali ke ukuran
awalnya karena kontraksi uterus dan atrofi ototnya. (Evans et al, 2010). Ibu menyusui dan ibu
multipara mungkin mengalami "afferpain" selama beberapa hari setelah persalinan. Ini adalah nyeri yang
terkait dengan kontraksi uterus yang meningkat untuk menghasilkan ASI, yang menurunkan risiko
perdarahan (Kerjatin, 2016). Rasa nyeri atau (afferpain) seperti mulas mulas yang terjadi karena kontraksi
rahim, nyeri ini berlangsung selama 3—4 hari setelah persalinan (Fadilah, 2021). Rasa nyeti (afferpain)
adalah salah satu keluhan ibu pada masa postpartum, rasa mules pada perut bagian bawah sering
menimbulkan rasa tidak nyaman pada ibu sehingga berdampak pada Kesehatan dan mengganggu ibu
dalam melakukan aktivitasnya (Pilliteri, 2010).

Terapi yang diberikan untuk mengatasi rasa nyeri yaitu dengan memberikan terapi farmakologi
seperti golongan analgesik dan terapi non-farmakologi yang merupakan salah satu terapi komplementer
yang biasa digunakan dalam membantu menurunkan keluhan nyeri pada pasien (Danur Jayanti & Indah
Mayasari, 2022). Terapi nyeri non-farmakologis mengacu pada intervensi yang tidak menggunakan
obat-obat untuk meredakan nyeri yang dirasakan pasien. Tujuan intervensi non-farmakologis adalah
untuk mengurangi rasa sakit, kecemasan, gelisah dan memberi pasien rasa control. Keuntungan dari
non-farmakologis tindakannya mudah diterapkan dan aman untuk pasien (El Geziry et al., 2018).

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang meneliti tentang terapi untuk
mengurangi atau mengatasi afferpain. Berdasarkan penelusuran artikel penelitian sebelumnya tentang
topik ini, beberapa artikel menunjukkan perbedaan dengan penelitian ini. Beberapa perbedaan yang
diidentifikasi adalah jumlah sampel, metode penelitian yang tidak membandingkan efektifitas terapi
terthadap nyeri. Pada penelitian ini, diidentifikasi perbedaan dari dua terapi yang digunakan dalam
menurunkan afferpain. Terapi yang digunakan adalah terapi pijat effleurage dan terapi kompres hangat.
Terapi diberikan pada dua kelompok ibu post partum dan masing-masing kelompok mendapat perlakuan
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terapi yang berbeda. Satu kelompok mendapat terapi pijat efflenrage dan kelompok lainnya mendapatkan
terapi kompres hangat. Keluhan afferpain selanjutnya dinilai dari masing-masing kelompok terapi.
Perbedaan lainnya adalah besarnya jumlah sampel penelitian. Pada penelitian ini masing-masing
kelompok berjumlah 25 orang sehingga total sampel adalah 50 orang.

Perbedaan Penurunan Nyeri Afterpain Pada Ibu Postpartum Sebelum Dan Sesudah
Dilakukan Terapi Masage Effleurage Pada Ibu Postpartum Di RSU Dewi Sartika

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan antara nyeri pascapartum ibu yang telah
melahirkan sebelum dan setelah terapi massage efflenrage dengan nilai p= 0,000. Effleurage adalah pijatan
menggunakan telapak tangan yang bertekanan pada permukaan tubuh dalam arah melingkar berulang
kali. Teknik ini melancarkan aliran darah, menekan, dan menghangatkan otot abdomen. Ini juga
membantu Anda merasa lebih santai secara fisik dan mental (Fitrianingsih et al., 2020). Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Zuidah 2022 terdapat penurunan nyeri afterpain pada ibus postpartum setelah
diberikan teknik massage eflfenrage (Zuidah, 2022). Mekanisme kerja dari terapi massage adalah dengan
melakukan rasangan pada kulit sehingga menyebabkan pelepasan endorphin yang menghalangi
penyebaran rangsangan rasa nyeri. Berdasarkan teori “gerbang kendali”, stimulasi kulit melalui
pemijatan dapat mengaktifkan saraf sensorik A-beta yang berdiameter besar merupakan serabut syaraf
non-nyeri yang akan mengirimkan sinyal yang lebih cepat dari serabut syaraf yang menghantarkan nyeri
serabut non-nyeri ini akan "menutup" gerbang nyeri di sumsum tulang belakang, sehingga sinyal nyeri
sulit mencapai otak (Potter & Perry, 2013). Salah satu cara untuk menggunakan teori gate-contro/ adalah
pijat. Pijat atau teknik pemijatan bermanfaat dalam mengurangi nyeri dan ketidaknyamanan dengan
cara mencegah jalaran nyeri dan melancarkan sirkulasi darah dan aliran oksigen ke semua organ
tubuh(Dwienda R et al., 2015).

Penelitian lain menjelaskan bahwa teknik pijat effleurage dengan gerakan lembut dan meluncur
dapat membantu merelaksasikan otot-otot rahim, yang mungkin mengalami kontraksi hebat dan
menyakitkan selama proses involusi. Ini adalah salah satu manfaat utama penggunaan metode ini pada
ibu pascapersalinan. Otot-otot rahim yang berkontraksi terlalu banyak dapat menyebabkan nyeri hebat.
Gerakan lembut dan meluncur dari pijat effleurage dapat membantu meredakan kontraksi otot-otot
rahim yang berlebihan, mengurangi ketegangan dan nyeri terkait. Pijat efflenrage juga dapat
meningkatkan aliran darah ke area rahim. Meningkatnya sirkulasi darah ini membantu menyalurkan
lebih banyak oksigen dan nutrisi ke otot-otot rahim, membantu pemulihan dan mengurangi ketegangan
(Smith et al., 2022).

Efek pemijatan pada bagian tubuh akan meningkatkan kenyamanan sehingga menyebabkan
menurunnya kadar epinefrin dan norepinefrin sehingga akan menyebabkan peningkatan rangsangan
terhadap sekresi endorfin (Yahya et al., 2020).

Perbedaan Nyeri Afterpain Pada Ibu Postpartum Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Terapi
Kompres Hangat Ibu Postpartum Di RSU Dewi Sartika

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan antara nyeri post-partum ibu yang telah
melahirkan sebelum dan setelah terapi kompres hangat dengan nilai p= 0,000.

Hasil penelitian lain juga menjelaskan nyeri afetrpain pada ibu postpartum mengalami penurunan
setelah diberikan terapi kompres hangat (Astutik & Purwandari, 2021). Kompres air hangat disarankan
untuk di gunakan karena dapat menurunkan nyeri, merelaksasi otot, melancarkan peredaran darah,
meningkatkan keadaan mental, memberikan rasa nyaman, dan bertindak sebagai anti-inflamasi. Secara
fisiologis kompres hangat mengurangi nyeri dengan mekanisme efek panas membantu melemaskan
otot yang tegang, mengurangi spasme otot, dan meningkatkan fleksibilitas sehingga bermanfaat untuk
meredakan nyeri akibat ketegangan otot atau cedera otot. Sensitifitas nociceptor berkurang, yang pada
gilirannya meningkatkan rasa ambang nyeri (Tebai & Sitiyaroh, 2023).

Kompres hangat dapat mengurangi rasa nyeri dengan mengaktifkan sistem kontrol desenden,
yang mengurangi jumlah rangsangan nyeri yang dikirim ke otak. Ini terjadi ketika impuls nyeri sampai
ke pusat kontrol otak di korteks serebri, di mana senyawa neurotransmitter seperti ednorfin dan
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enkafalin akan dilepaskan oleh saraf desenden yang berperan dalam menurunkan nyeri(Suyani, 2020).
Kompres hangat dan dingin bermanfaat dalam memberikan rasa nyaman mengurangi nyeri pada ibu
setelah melahirkan karena memberikan efek analgetik dengan mengurangi transmisi sinyal nyeri ke
otak. Kompres hangat ini berfungsi untuk memperlancar aliran darah, menurunkan ketegangan dan
kontraksi otot, memperlancar sirkulasi darah ke area sendi, dan membuatnya lebih nyaman dan
nyaman. Panas dari kompres akan menyebabkan pembuluh darah di area yang dikompres melebar
(vasodilatasi). Hal ini meningkatkan aliran darah ke jaringan, membawa oksigen dan nutrisi yang
dibutuhkan untuk proses penyembuhan (Harnany et al., 2021).

Terapi kompres hangat akan memberikan efek peningkatan sirkulasi pada daerah yang
dikompres sehingga mengurangi ketegangan otot, efek hangat dapat meningkatkan kenyamanan
sehingga berdampak pada keluhan nyeri (Tebai & Sitiyaroh, 2023).

Perbedaan terapi masasse dan terapi kompres hangat terhadap penurunan nyeri afterpain
pada ibu postpartum di RSU Dewi Sartika

Berdasarkan hasil nilai uji Mann Whitney p value 0,750 artinya nilai p value lebih dari nilai o
(<0,05) sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan antara terapi mwassage effleurage dan terapi
kompres hangat dalam menangani nyeri pasca persalinan. dengan demikian terapi massage efllenrage dan
terapi kompres hangat sama-sama memberikan dapak penurunan nyeri yang signifikan pada ibu
postpartum. Hasil penelitian lain juga menjelaskan bahwa kombinasi terapi kompres hangat dan wassage
¢fflenrage berpengaruh terhadap tingkat nyeri persalina kala I (Bunga et al., 2024). Salah satu metode
non-farmakologi yang sering digunakan untuk membantu ibu hamil yang mengalami nyeri pasca
persalinan adalah terapi massage dan terapi kompres hangat yang merupakan terapi alternatif dalam
menurunkan nyeri dan ketidaknyaman yang mereka rasakan (Ersila et al., 2019).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terapi massage effleurage mengurangi intensitas nyeri
persalinan karena pemijatan pada punggung merangsang ujung saraf sensorik pada kulit, yang
menghambat impuls nyeri sehingga rangsangan nyeri tidak sampai di korteks serebri menyebabkan
nyeri yang dirasakan berkurang (Ersila et al., 2019). pemijatan yang dilakukan setelah selesai persalinan
dapat memberikan perasaan lega, kesehatan fisik dan emosional karena efek pijat memberikan relaksasi
pada otot-otot, melancarkan sirkulasi darah, menurunkan hormon stress. beberapa ibu postpartum
menyukai pijatan yang lebih dalam sehingga mengenai jaringan lunak dan otot yang memberikan
perasaan nyaman(Bobak et al., 2010).

Salah satu tindakan dalam memberikan rasa nyaman pada ibu postpartum yaitu dengan cara
memberikan piat efflenrage. Efflenrage mempengaruhi susunan saraf pusat dengan menstimulasi saraf
parasimpatis, yang menghasilkan respon relaksasi dan peningkatan aliran balik vena. Aktivitas
parasimpatis yang meningkat menurunkan denyut jantung, tekanan darah, dan zat yang bersifat
relaksasi seperti endorfin. Melalui mekanisme psikologis dan fisiologis, pelepasan juga dapat
menghasilkan efek relaksasi. Pengurangan kecemasan dan perbaikan suasana hati adalah mekanisme
psikologis yang ditimbulkan oleh ¢fflexrage ini(Andriyani et al., 2024).

Kompres hangat mengurangi ketidaknyamanan dengan memberikan energi panas dari kompres
dapat menyebabkan pembuluh darah melebar, meningkatkan aliran darah ke area yang cedera,
meningkatkan asupan oksigen, nutrisi, dan leukosit darah ke jaringan tubuh. Kompres hangat pada
area tertentu akan meningkatkan sirkulasi area tersebut, yang pada gilirannya akan membuat
metabolisme seluruh tubuh bekerja lebih keras, memperlancar aliran darah, menghasilkan keringat, dan
merelaksasi jaringan. Panas yang diberikan oleh kompres hangat dapat menurunkan nyeri. (Astutik &
Purwandari, 2021). Untuk memperbaiki peredaran darah dalam jaringan, kompres panas menyebabkan
melebarnya pembuluh darah, disamping itu juga membantu penyembuhan luka dan proses
peradangan, mengurangi rasa sakit atau nyeri (J. S. Putri, 2019). Stimulasi sentuhan kutaneus dan sensasi
hangat diberikan oleh kompres hangat. Sebagai akibat dari hal ini, endorphin dapat tetlepas, yang
menghentikan transmisi stimulus nyeri. Reseptor bawah kulit akan diaktifkan ketika area tertentu diberi
rangsangan panas yang mengaktifkan pengiriman serabut sensori A beta yang lebih cepat dan luas.
Selain itu, proses ini mengurangi impuls nyeri melalui serabut nyeri yang lebih kecil melalui serabut C
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dan delta A. Dalam situasi seperti ini, gerbang sinap tertutup dan transmisi implus nyeri tergangeu
(Potter & Perry, 2013).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan terapi massage efflenrage dan terapi kompres memiliki efektivitas yang sama terhadap
penurunan nyeri afferpain pada ibu postpartum. Kedua terapi non farmakologis ini dapat menjadi
pilihan bagi tenaga kesehatan dalam memberikan intervensi pada ibu postpartum dalam mengatasi
keluhan nyeri afferpain sehingga memberikan kenyamanan pada ibu.

REKOMENDASI

Pada penelitian ini tidak melibatkan kelompok kontrol sebagai pembanding terhadap kelompok
intervensi sehingga diharapkan pada peneliti selanjutnya melibatkan kelompok kontrol sebagai
pembanding kelompok intervensi sehingga dapat melihat efektifitas.
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